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HASIL
Pada saat pemutaran video durasi pendek 
teridentifikasi sekelompok siswa yang 
cenderung tidak menangkap pesan dari video 
yang ditonton. Kemudian hal ini dikaitkan 
dengan rendahnya pemahaman moral anak 
sehingga pesan tidak tersampaikan. Contoh 
perilaku bullying malah dianggap tontonan lucu 
oleh anak.
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TUJUAN
Tujuan penulisan ini adalah menilai 
pemahaman anak usia sekolah di Sekolah 
Dasar berdasar tayangan video durasi 
pendek terhadap perilaku perundungan 
(bullying) yang terjadi disekitar mereka. 
Menilai rasa empati dan pemahaman anak 
berdasarkan pemahaman moral yang 
dimiliki anak.

METODE
Metode yang digunakan yakni 

pendekatan deskriptif menggambarkan 
fenomena atau peristiwa yang terjadi saat 
itu pada sekelompok siswa dengan 
perlakuan yakni memberikan tontonan 
berupa video durasi pendek.

PERAN YANG DIUPAYAKAN 
1. Orangtua, keluarga sebagai lingkungan 
sosial yang menjadi lingkungan interaksi 
pertama dan paling lama anak harus mampu 
menjadi role model lewat penghargaan dan 
punishment atas tindakan yang dilakukan. 
Contoh orangtua yang cenderung berkata 
kasar akan menunjukan nhal yang sama dalam 
pergaulannya. 
2. Lingkungan sekitar, termasuk teman sebaya 
akan memberikan pengaruh yang besar 
terhadap cara pergaulan anak 
3. Lingkungan sekolah yakni guru diharapkan 
mampu memberikan pesan-pesan moral dalam 
proses belajar mengajar. Menciptakan 
lingkungan positif di lingkungan sekolah serta 
pengawasan terhadap cara berkomunikasi 
anak dalam kelas. 

SARAN
1. Orangtua menjadi role model yang baik 
serta menanamkan pendidikan moral dalam 
keseharian anak. 
2. Guru di sekolah membantu menanamkan 
sikap saling menghargai serta mengawasi cara 
berkomunikasi anak serta mampu menciptakan 
atmosfer yang nyaman di sekolah. Mengingat 
anak menghabiskan banyak waktu di sekolah

 


